
Parah, Bikin KTP Rp1 Juta Atau Hubungan Intim?

BANDUNG KAB, Prolite – Seorang perempuan yang hendak membuat akte kelahiran, kartu
keluarga, dan KTP namun diminta uang sebanyak Rp1 juta serta diancam kalau tidak mau
bayar oknum Desa meminta korban berhubungan badan.

Ditreskrimum Polda Jabar menerima laporan oknum pegawai Desa Banyusari meminta
pungutan uang sebesar Rp 1 juta.

Oknum Desa Banyusari,  Kecamatan Ketapang, Kabupaten Bandung itu sudah dilaporkan ke
Ditreskrimum Polda Jabar atas kasus dugaan pungli hingga ajakan berhubungan intim.

Baca Juga:Jual Beli Kursi SPMB 2026 akan Dipidana, Wali Kota Bandung Tidak Kasih Celah

Korban yang melaporkan berinisial SR. Awalnya SR Hendak mengurus administrasi
kependudukan seperti KTP dan Kartu Keluarga, namun salah seorang aparat Desa Banyusari
meminta uang sebesar Rp 1 juta untuk administrasi KTP dan Kartu Keluarga.

Tidak hanya meminta administrasi sebesar Rp 1 juta namun SR juga di ajak untuk
berhubungan badan jika tidak ingin mengeluarkan uang.

Karena SR tidak terima dengan perilaku yang dilakukan oknum Desa itu maka SR melaporkan
kejadian yang dialaminya.

Baca Juga:Viral Kasus Pelecehan Seksual oleh 16 Mahasiswa UI di Grup Chat

Baca Selanjutnya
Mindfulness Sebuah Kunci Untuk Hidup Bahagia
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